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Perubahan ukuran tubuh menyangkut perubahan ukuran organ.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah eri-
trosit dan hematokrit terhadap garis tengah tubulus seminife-
rus.

Sebanyak lima belas ekor dari dua puluh ekor burung merpa-
ti diperoleh dari dua pasar burung, dihitung jumlah eritrosit,
hematokrit dan garis tengah tubulus seminiferus.

Data jumlah eritrosit dan hematokrit masing-masing dipa-
sangksan dengan garis tengah tubulus seminiferus, kemudian di-
analisis dengan menggunakan uji regresi dan korelasi.

Keragaman garis tengah tubulus seminiferus dipengaruhi ke-
ragaman jumlah eritrosit (p<0.05) dan diantara keduanya mempu-
nyai korelasi linier positif yang nyata (p<0.05), Nilai hema-
tokrit mempunyai korelasi linier positif yang tidak nyata ter-
hadap garis tengah tubulus seminiferus (p >0.05) tetapi gagal
menerangksn keragaman garis tengah tubulus seminiferus (p>0.05).
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PENDAHULUAN

Iatar belakang masalah

Meningkatnya permintaan ternak khususnya ternak konsumsi,
memungkinkan tidak tercukupinya persediaan yang ada, bahkan da-
pat menimbulkan kepunahan populasi. Berbagai upaya telah dila-
kukan baik melaluil penelitian untuk meningkatkan mutu atgu men-
cari sumber-sumber baru.

Burung merpati termasuk jenis unggas yang umumnya dipeli-
hara untuk tujuan dilombakan berdasarkan sifat-sifat yang dimi-
1iki memungkinkan di jadikan sebagail ternak konsumsi. Sifat-si-
fat tersebut antara 1ain mudah dipelihara, tidak membutuhkan
tempat yeng luas dan cepat berkembang biak.

Bagisn tubuh hewan jantan yang berperanan penting dalam
perkembangbiakan terdiri aetas sepasang testis dan salurannya
beserta alat kopulasi. Adanye pertumbuhan dan aktifitas kelamin
menyebabkan sulit un*tuk menentukan ukuran testis secara pasti.
Ukursn yeng relatif besar setelah dewasa tubuh menunjukkan ke-
adaan aktifitas kelamin. Disamping hal tersebut yang menyebab-
kan sulitnya mengukur testis secara pasti disebabkan testis
terlindung skrotum pada hewan mammalia danldalam rongga abdo-
men pada golongan unggas. Pendugaan ukuran testis pada yeng di-
dasarksn lingkar skrotum pernah diteliti oleh Suratma (1986).
Ismudiono (1978) mengatakan bahwa, tidak ada korelasi yang 1i-
nier antara berat badan dengan berat testis pada ayam. Menurut
Cecil dan Bakst (1989) nilai hematokrit davat digunakan untuk
meramalkan dewasa kelamin. Hubungan status reproduksi dengen

gambaran darah pada itik Mojosari betina pernah diteliti oleh







Sudjiono (1987).

Tujuan dan manfaat penelitian

Penelitian ini bertujuen untuk mengetahui hubungan jumlah

eritrosit den hematokrit terhadap garis tengah tubulus semini-

ferus burung mervati.

Manfazt yang diharapkan dapat menduga aktifitas kelamin

yang didasarkan jumlah eritrosit atasu hematokrit.

Masalah Denelitian

Benarkah ada hubungan antara jumlah eritrosit atau hemeto-

krit dengan garis tengah tubulus seminiferus? Kalau ada bagai-

manakah hubungan tersebut?

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajuken dalam penelitian ini adalah : Ada
hubungan yang linier antara jumlah eritrosit atau hematokrit

terhadsp garis tengah tubulus seminiferus burung merpati.
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TINJAUAN PUSTAKA

Burung merpati mempunyai tiga famili. Dari ketiganya
famili'columbidae yang mempunyai jumlah paling besar, yaitu
terdiri dari 55 sampal dengan 59 genera terbagi menjadi 302
sPesies'dan banyak tersebar di daerah tropis. Panjang tubuh
. bekisar antara 15 hingga 80 cm., Kepala umumnya berukuran ke-
cil, dada montok, lunak dan tertancap kuat oleh bulu-bulu
(Anonimus, 1972)., Setelah dewasa burung merpati hapya kawin
dengan pasangannya (Tﬁgiyanti;w1988). Telur’§ang dihasilken
sebanyak 2 hingga 3 putir den setelah menetas baik induk jan
tan maupun induk betina sama-sama merawat anaknya (Anonimus,
1972 dan Guntoro, 1985). |

Organ reproduksi burung merpati jantan seperti halnya
dengan organ reproduksi unggas jantan lainnya, terdiri dari
sepasang testis beserta salurannya dan sebuah alat kopulasi
(Aire, 1980 dan King, 1975) .

Dibandingkan t&stis hewan mammalia, maka konsistensi-

nya lebih lunak. Tunika albugenia sangat tipis tidak memben-

tuk mediastinum sehingga testis tidak terbagi menjadi lobuli .

(Lorenz, 1959). Warna dan ukuran testis beragam tergantung

umur dan kegiaten kelamin (King, 1975). Terhadap berat tubuh
berat testis tidak mempunyai korelasi yang linier (Ismudiono
1978) . Secara anatomis terletak di dalam cavum abdomen tho-

rax dan dipertautkan dengan dinding dorsal cavum oleh mesor-
chium (Lorenz, 1959). Antara testis satu dengan lainnya ter-
letak sebelah menyebelah terhadap bidang medien tubuh, Sebe-

1sah cranial berbatasan dengan pulmo dan sebelah caudal de-
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ngan ren (King, 1975). Darah untuk testis berasal dari arte-
ri testicularis, merupakan cabang arteri renalis. Darah dari
testis kembali ke vena cava caudalis setelah melalui vena tes-
ticularis (King, 1975 dan Lorenz, 1959).

Gambaran histologis, testis tersusun oleh tubuli semi-
niferus dan jaringan interstesiel (Aire, 1980). Tubulus semi-
ferus berupa sebuah pipa yang berkelok-kelok. Salah satﬁnujung—
nya buntu, terletak di perifer. Ujung yang lain terbuka dan
bermuara ke dalam rete testis (King, 1975 dan Lorenz, 1959).
Panjeng dan lebar garis tengahnya beragam. Ketika berumur 8
hari panjang tubulus geminiferus ayam kurang lebih 1.17 meter.
Setelah mencapai umur 5 bulan, panjangnya bertambah menjadi
257.7 meter. Lebar garis tengsah saat menetas 354/m dan menja-
di 2504 m pada ssst dewasa kelamin (King, 1975). Sanes (1980)
mengatakan bahwa, lebar garis tengah tubulus seminiferus ayam
meningkat secara lambat sampai dengan umur 15 minggu, kemudi-
an meningkat secara drastis dan mencapai puncaknya ketika men-
capsi umur 23 minggu. Dinding terbentuk oleh sel epithel yang
dibatasi oleh membran basalis. Di dalamnya ditemukan dua Je-
nis sel yaitu sel epithel germinalis dan sel sustentacular
atau sel sertoli. Jumlah sel yang terakhir lebih sedikit di-
baﬁdingkan dengan jumlah sel yang pertama. Sel epithel germi-
nalis_selanjutnya akan berkembang menjadi spermatogoa sedang
sel sustentacular berfungsi sebagai pemasék pakan (Venzke,
1975). Spermatozoa kalkun pertma kali ditemukan di dalam tu-
bulus seminiferusnya ketika mencapail umur 15 minggu dan dite-

mukan di dalam ductus deferensnya setelah berumur 26 minggu




(Cecil dan Bukst, 1989).

Di dalam jaringan interstesiel ditemukan sabut-sabut
reticular, benda amorphous dan sel Leydig. Di dalem sitoplas-
ma sel Leydig ditemukan butir-butir lemak yang merupakan pre-
cursor testoteron (Venzke, 1975).

Fungsi testis diatur oleh kelenjar hipofisa melalui
hormon-hormon yang dihasilkan. FSH bersama-sama androgen ber-
peran mempertahankan gametogenik. IH bersifét tropik terhadap
sel Leydig (Genong, 1979). Adanya LH menyebabkan disekresikan
hormon testoteron dari sel Leydig. Hormon ini mempunyai peran
penting dalam proses spermétogenesis (Venzke, 1975). Disamping
fungsi tersebut hormon testoteron mempunyai peranan dalam pe-
rangsangan pembentukan eritrosit (Ganong, 1979).

Eritrosit merupakan bagian dari darah. Eritrosit mer-
pati berbentuk oval, berinti dan berpigmen yang disebut hemo-
globin. Adanya hemoglobin ini menyebabkén eritrosit mampu ber-
jkatan dengan oksigen maupun karbondioksida (Nickel dkk.,
1977). Lebar garis tengah panjang 12,74m dan lebar garis te-
ngah pendek 7,5/m serta mempunysi masa edar berkisar antara
35 gampai dengan 45 hari (Sturkie, 1976).

Pembentukan eritrosit (eritropoisis) diatur oleh hor-
mon eritropoitin, suatu glikoprotein dalam sirkulasi dengan
berat moiekui kira-kira 23%.000 (Ganong, 1979). Ada beberapa
faktor yang merangsang eritropoisis diantaranya adalah anemia,
hipoksia, garam-garam kobalt dan androgen (Ganong, 1979).

Burton dan Smith dikutip oleh Sturkie (1976) mengata-

kan bahwa, pemberian androgen dalam jangka lama pada ayam me-




nyebabkan kenaikan nilai hematpkritnya, sedangkan Nirmala dan
Robinson juga dikutip oleh Sturkie (1976) pemberian androgen
menyebabkan peningkatan jumleh eritrosit dan nilai hematokrit
kalkun jantan yang belum dewasa. Dikatakan lebih lanjut pening-

katan ini disebabkan eritropoitin.




METODOLOGI PENELITIAN

Bahan penelitian

Sebagai bahan penelitian sdalah testis den eritrosit bu-

rung merpati janten dewasa.

Metode penelitian

Penelitisn dilakukan di Fakultas Kedokteran Hewan Uﬁiver-
sitas Airlangga selama satu setengah bulan, yaitu mulei awal
bulan September hingga pertengahan bulan Oktober tahun 1990.

Sebanyak 20 ekor burung merpati jantan dewasa diperoleh
dari dua Pasar burung di Kota Madya Surabaya. Pasar-pasar ter-
sebut adalsh Pasar burung di daerah Jalan Pacarkeling dan di-
daerah jalen Kaliondo. Tiap-tiap pasar diambil 10 ekor.

Sebelum dilakuken pengambilan testis dan eritrosit semua
burung merpati dipelihara di dalam kandang berukuran 100 X 75
X 50 cm selama satu bulan, dengan maksud untuk menyesuaikan
diri. Pakan yang diberiksn berupa jagung butiran yang diberi-
kan secara ad libitum, demikian pula air minumnya.

Setelah satu bulan dipilih 15 dari 20 ekor untuk diambil
darah dan testisnyé. Pengambilen darsh dilakukan dari vena ul-
naris profunda, dihisap sebanyak satu mililiter dengen menggu-
nakan diposibel insulin. Darah yang terhisap ditampung ke da-
1am botol yang telah diisi EDTA. Berikutnya semua burﬁng mer-
pati yang telsh diambil darahnya dimatikan dengan cara memo=
tong leher. Pestis dipisahkan den dibersihken dari jaringan

sekitar dan ditempatkan ke dalam botol yang telah diisi forma-

1in 10%. Baik botol yang berisi darsh maupun berisi testis di-







beri nomor sesuai asal bahan tersebut diperoleh.

Penghitungan jumlah eritrosit dan hematokrit, dalem hal
yang terakhir menggunakan metode makrohematokrit dilakukan me-
nurut Utomo (1983).

Pengukuran garis tengah tubulus seminiferus dilakuken de-
ngan mikroskup yang lensa okulernya mempunyai skala. Pembesar-
an yang digunakan 100 X, testis dibuat sediaen histologis. Ca-
ra yang diterapkan dalam pembuatan sediaan histologis den di-
lan jutken pewarnaan metode Harris dilakukan menurut Anonimus
(1957) . Pengukuran tubulus seminiferus testis meliputi garis
tengah panjeng dan garis tengah pendek. Pengukuran dilakukan
sebanyak tujuh kali yang terinci menjadi bagien tengah, bagian
tepi saling tegak lurus dan memotong bagian tengah, den dua
langkah ke samping kanan den ke samping kiri. Semua pengukuran
tiap-tiap bagian tersebut dilakukan satu kali. Hasil pengukur-

an dirate-rata.

Analisis data

Data jumlah eritrosit dan hematokrit masing-masing di@a-
sangkan dengan data garis tengah tubulus seminiferus, selanjut-
nya diasnalisis dengen uji regresi dan korelasi menurut Steel
dan Torrie (1980). Di samping uji tersebut juga dilskukan uji
homogenitas koefisien korelasi antara jumlah eritrosit terha-
dap garis tengah tubulus seminiferus dengan hemtokrit terhadap

garis tengah tubulus seminiferus (Steel den Torrie, 1980) .







HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Jjumlah eritrosit dengan garis tengah tubulus se-
miniferus dan hubungan hematokrit dengan garis tengah tubulus
gseminiferus masing-masing disajikan dalam gambar 1 dan gambar 2.

Seperti tertera dalam gsmbar 1, hubungan jumlsh eritrosit
dengan garis tengah tubulus seminiferus dilambangkan oleh garis
lurus dengan persamaan garis Y = 16.24 + 3.7% X. Selang keper-

cayaan koefisien regresi 2.90 dan selang kepercayaan garis te-

ngah tubulus yang diduga 3,425V1.595 + 15(X = 3.191). Dari uji

keragaman menun jukkan ada pengaruh keragaman eritrosit terhadap

keragaman garis tengah tubulus seminiferus yang nyaﬁa'(p<10.05).

Besarnya keragaman garis tengah tubulus seminiferus yang dapat
di jelaskan oleh keragaman eritrosit sebanyak 37%.

Ditinjau dari keterksitannya maka antare jumlah eritrosit
dengan garis tengah tubulus seminiferus terdapat korelasi lini-
er positip yang nyata (p<0.05).

Sama halnya dengan gambar 1, hubungan antara hematokrit
dengan garis tengah tubulus seminiferus juga ditunjukan oleh
garis linier dengan persamaan garis Y = 24.58 + 0,08 X dengan
selang kepercayaan koefisien regresi 0.28. Selang kepercayaan

terhadap garis tengah tubulus seminiferus yaeng diduga sebesar

4.242 V245,753 + 15(X - 44.461).

Besarnya keragaman garis tengah tubulus seminiferus yang
dapat dijelaskan oleh keragaman hematokrit sebanyak 3%, den de-
ngan uji keragaman, hematokrit gagal men jelaskan keragaman ga-

ris tengah tubulus seminiferus(p:>0.05), kendatipun ada kore-

lasi linier positip yang tidak nyata antara hematokrit terha-
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dap garis tengah tubulus seminiferus (p>0.05).

Ditampilkan jumlah eritrosit sebagai penduga terhadap ga-
ris tengah tubulus seminiferus dslam penelitien ini dimaksud-
kan untuk memberikan pilihan carz pendugasan garis tengah tubu-
lus seminiferus selain menggunakan nilai hematokrit. Hal ini
didasarkan pendapat Genong (1980) yang mengatakan bahwa, hema-
tokrit merupakan persentase volume darah yang ditempati oleh
eritrosit.

Jumlsh eritrosit den hematokrit mempunyai korelasi linier
positif terhadap garis tengah tubulus seminiferus, akan tetapi
dalam menjelaskan keragaman garis tengah tubulus seminiferus
jumlah eritrosit lebih dapat menjelasken dibandingkan nilai he-
matokritnya. Keragamen tersebut berupa hubungan kesejajaran,
yaitu pertambahan lebar garis tengah tubulus seminiferus di-
ikuti oleh pertambshan jumlah eritrosit. Keadaan yang demikian

tidak terjadi hubungan hematokrit terhadap garis tengah tubu-
lus seminiferus. Gagalnya keragaman hematokrit dalam menjelas-
kan keragaman garis tengah tubulus semlnlferus ini mungkin di-

sebabkan eritrosit yang rusak sehingga tidak ikut terhitung

pads wektu penghitungan jumleh eritrosit, padahal eritrosit

yang rusak tersebut cukup berarti dalam menentukan nilai hema-
tokrit.

Keterkaitan antars jumlsh eritrosit ateu hematokrit ter-
hadap gsris tengah tubulus seminiferus disebabkan oleh hormon
androgen. Hormon androgen disamping mempunyai peranan penting
dalam spermatoginesis juga mempunyei peranan penting dalam per-
kembangan sifat kelamin sekunder, metabolisme tubuh atsu bersa-

ma-sama hormon pertumbuhan, hormon tiroid atau glukokortikoid







s

berperanan dalam proses pertumbuhan. Di samping hal tersebut
hormon ini mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan
eritrosit (Venzke, 1975; Genong, 1980; dan Harper,'1980)o Me-
nurut Burton dan Smith dikutip oleh Sturkie (1976) bahwa, pem-
berian hormon dalam waktu yang lama pada ayam menyebabkan ke-
nsikan hematokritnya. Demikian pula pendapat Nirmela dan Ro-
binson masih dikutip oleh Sturkie (1976) bahwa, pembérian hor-
mon androgen pada kalkun yang belum dewasa disamping menyebab-
kan peningkatan nhem=tokrit juga menyebabkan peningkatan jumlah
eritrosit. Dikatekan lebih lanjut, peningkatan ini disebabkan

oleh eritropoitin. Menurut Ganong (1980) bahwa, eritropoitin

merupakan hormon yang mampu mehgubah stem sel tertentu dalam
sumsum: tulang menjadi proeritroblas, sedangkan proeritroblas
merupakan calon eritrosit. Dikatakan lebih ianjut, bahwa eri-
tropoitin dibentuk oleh kerja dari suatu zat disekresi oleh

ginjal pada globulin plasma. 72t ini dinasmakan eritropoitin

faktor (REF) atau disebut juga dengan eritrogenin. Salah satu

faktor yeng menyebabkan pembentukan eritrogenin adalah hormon

androgen. Toelihere (1979) mengatakan bahwa, terdapat keter-
kaitan antara sekresi hormon androgen dengan pertumbuhan tes-
tis, Pertumbuhan menyangkut perubahan ukuran (Ganong, 1980) .
Sanes dan Wign (1980) mengatakan bahwa, pada ayam terjadi per-
tambahan berat testis den pertambahan lebar garis tengah tubu-
lus seminiferus hingga umur 2% minggu. Menurut Cecil dan Baks?t
(1989), peningkatan hematokrit terjadi lebih awal dibandingkan
pertambahan berat testis maupun peningkatan kadar testoteron

dal-m darah pada kalkun, demikian pula dalam mencapai titik

puncaknya.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai hubungan jumlah eri-
trosit dan hematokrit terhadap garis tengah tubulus seminiferus
dapet ditaerik kesimpulan sebagal berikut
1, Jumlah eritrbsit atau hematokrit mempunysi korelasi yeng 1li-

nier terhedap garis tengah tublus seminiferus.,
2. Jumlah eritrosit lebih dapat men jelaskan keragaman garis te-
ngah tubulus seminiferus daripada hematokrit. ’

3, Kenaikan jumlah eritrosit mengikuti pertambahan lebar garis

tengah tubulus seminiferus.

Saran

Untuk memiiih burung merpati jenten deri pa2sar yang segera
dikawinkan, jumlah eritrosit dapat digunakaen sebagai salah satu
penduga untuk menentukan aktifitas reproduksi, mamun demikian
agar lebih meyakinkan perlu dilakukan penelitian lanjuten me-
ngenai hubungan gambara darah terhadap jumlah maupun mutu sper-

matozoanya.
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Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lezmpiran 3.

LAMPIRAN

Uji kaji hubungan jumlah eritrosit terhadap garis
tengah tubulus seminiferus.

Uji kaji hubungan hematokrit terhadap garis teng-
ah tubulus seminiferus.

Uji beda koefisiensi korelasi jumleh eritrosit
terhadap garis tenpgah tubulus seminiferus dengan

koefisiensi korelasi hematokrit terhadap garis
tengah tubulus seminiferus.
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Lampiran"1.

gji kaji hubungan jumlah eritrosit terhadap garis tengah tubu-
lus seminiferus

No. jumlah eritrosit garis tengah fubu-~
contoh (X100.000)ml lus seminiferus
5 (X9Y55)~m
' 1. %12 24,85
2 5,05 30.12
3 3.51 29.58
4 3.09 28,35
5 3,65 26.46
6. 3,08 29.96
7 %.26 29.95
8. 3.09 25.712
9. 3.05 27.80
105 3,60 30,12
11 283 26.375
Y, 2.90 26.50
13 3430 29.98
14 } 2.67 24.60
15 3.01 26.62
SX = 47.87 SY = 422.04
sx% = 154.1645 sy2 = 11926.55195

X = 3,1913 Y = 28.136




Lanjutan 1.

Anagva regresi linier

" sumber
keragaman db

F tab.
JK KT F 0.05 0.01

" regresi 1
galat 13

19.3856 19,3856 T.72 4.67 9,07

32.6489 2.5114

linier (p<0.05)

Koefisien regresi linier (b) = 3.73

Selang kepercayaan regresi linier (sK) = 2.90

Intersep (a) = 16.24

Persemaan garis regresi (Y) = 16.24 + 3.73 X

Selang kepercayaan Y (SK) = 3.42525 \V1.3954 + 15(X - 3.1913)

Koefisien korealsi (r) = 0.61

Diterminasi (r2)
Uji korelasi (t)

lasi yang linier.

0.37

2.81 3 t(0.05;13) = 2.16, Jadi ade kore-

(p<0.05).




Lempiran 2.

Uji kaji hubungen hematokrit terhadap garis tengah tubulus se-

miniferus
‘5. Hematokrit garis tengeh tubulus seminiferus
contoh (%) (X9.55)Um
X Y
5 43 29.85
3 50 30,12
 § 42 29.58
4, 43 28.35
5 54 26.46
6. 42 . 29.96
A 52 29.95
8. 41 25.775
9. 41 27.80
10, 43 30.12
11 42 26.375
12. 43 26.50
15, 46 29.98
14, 44 24.60
15. 41 26.62
SX = 667 SY = 422.04
%2 = 29903 sY2 = 11926.55195
X = 44.467 Y = 28.136




Lanjutan é.

Ahava regresi linier

Ptab.

sumber :

keragaman db JK | KT F 0.05 0.01
tegresi 1 1.8242 1.8242 0.48 4,67 9.07
galat 13 50.2103 3.8623

Eaeu). o 4 51.0345

Koefisien regresi linier (b) = 0.08
Selang kepercayaan regresi linier (SK)
Intersep (8) = 24.58

Persamaan garis regresi (Y)Y = 24,58 +

= Oo28

0.08 X

Selang kepercayaan Y (SK) = 4.242 \[243.
Koefisien korelasi (rs - 0.184

0.03

Diterminasi (r2)

Uji korelasi (t) =0.67 t(O 05:13) =

korelasi yang linier (p »0.05).

73333 + 15(X - 44.467)

2.16. Jadi tidak ada



Lampirsn 3,

Uji beda koefisien korelasi jumlsh eritrosit terhadap garis
tengah tubulus seminiferus denagan koefisiesn korelasi hema-
tokrit terhadap garis tengah tubulus seminiferus

1

banyak L3 '

contoh 2 2 n-3 Zpit 20.05
15 0.6104 0.7095 0.0833 1.,2823 1.96
15 0.1840 0.1861.  0.0833







